PEDOMAN WAWANCARA
Koordinator Program
Karaktersitik Informan :
Identitas informan
Nama
Usia
Alamat/Telp
PAUD (Program dan tenaga pengajar)

A. Pemahaman PAUD, penyusunan program hingga pelaksaan

1.

Bagaimana awal mula munculnya ide pembuatan Pro@ekolah Alternatif
Baitul Mal Paramadina ?

Bagaimana pemahaman lembaga terhadap konsep Ramdidnak Usia
Dini?

Bagaimana sasaran, tujuan, dan hasil yang dihamagdé@a Program Sekolah
Alternatif bagi Anak Usia Dini Lembaga Baitul MaaRmadina ?

Bagaimana proses perencanaan hingga pelaksanaagramroSekolah
Alternatif Lembaga Baitul Mal Paramadini bidang pendidikan anak usia
dini ?

Siapa saja yang terlibat dalam pembuatan hinggakg@haan program
sekolah alternatif Lembaga Baitul Mal Paramadinhidang pendidikan anak
usia dini ?

Bagaimana standar kurikulum yang di berikan dalendplikan anak usia

dini?

. Tenaga pengajar

Bagaimana karakteristik tenaga pengajar yan@radgkan oleh Lembaga
Baitul Mal Paramadina ?

Bagaimana sistem perekruti@maga pengajar itu sendiri ?

PARTISIPASI

Bagaimana memberikan cara — cara mengajar anakdimnsikepada tenaga
pengajar mengingat para tenaga pengajar tidak rkidatihr belakang sebagai

guru ?

Universitas Indonesia

Faktor — Faktor Sosial..., Aditya Atma Sudjarwo, FISIP Ul, 2009



2. Sejauh mana tenaga pendamping dilibatkan dasegr perencanaan hingga
pelaksanaan program sekolah alternatif LembagauBkial Paramadinali
bidang pendidikan anak usia dini ?

3. Sejauh mana lembaga terlibat dalam proses masiapendidikan anak usia
dini di setiap wilayah yang akan didirikan seko#diernatif tersebut ?

4. Fasilitas apa saja yang diberikan oleh lembagtuBMal Paramadina disetiap
sekolah alternatif Lembaga Baitul Mal Paramadinhidang pendidikan anak

usia dini ?
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PEDOMAN WAWANCARA
Tenaga Pengajar

I. Karakteristik Informan :

- Identitas informan
Nama
Usia
Pendidikan terakhir
Alamat/Telp

Il. PAUD

1. Bagaimana awal keterlibatan tenaga pengajar dirBmogsekolah Alternatif
bagi Anak Usia Dini Lembaga Baitul Mal Paramadina ?

2. Bagaimana pemahaman tenaga pengajar mengenai irgialah Alternatif
bagi Anak Usia Dini Lembaga Baitul Mal Paramadina ?

3. Bagaimana proses penjalinan relasi awal antar gepaggajar dengan pihak
lembaga dan tenaga pendamping lapangan ?

4. Kurikulum seperti apa yang digunakan dalam penduli&nak usia dini ?

5. Bagaimana proses pelaksanaan pendirian sekolahaife

6. Mengapa di daerah Rt 07/17 yang menjadi pilihanardal tempat
pembangunan sekolah alternatif Lembaga Baitul Mabm®adina di bidang
pendidikan anak usia dini ?

7. Bagaimana kerjasama dengan masyarakat setempat dalewujudkan
pendirian sekolah alternatif (PAUD) ?

8. Bagaimana karakteristik masyarakat yang dijadikanek dalam program ini
?

9. Bagaimana proses pembagian tugas dan kerjasanmsarditenaga pengajar ?

. PARTISIPASI DALAM PAUD

A. Perhatian dan Motivasi

1. Bagaimana perhatian siswa pada materi yang di d&erideh para tenaga
pengajar ?

2. Perhatian yang bagaimana yang diberikan tenagaajgengenghadapi anak —
anak terutama pada anak yang bermasalah dalarkedwadiran ?
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3. Sejauh mana materi yang diberikan tenaga pengapatdmemunculkan
motivasi belajar anak ?

4. Selain dari materi pelajaran anak biasanya terrastivntuk belajar dan tidak
belajar dari segi apa ?

B Keaktifan

1. Bagaimana keaktifan para anak didik dalam hal membanenulis, dan
mempelajari materi yang di berikan oleh tenaga pgmg

2. Berapakah kali kah dalam seminggu anak didik hiaaakr dalam kelas ?

3. Apakah ada perbedaan perhatian antara anak yamgliakélas dengan yang
tidak aktif dikelas ? bagaimana tindakanya ?

C. Keterlibatan langsung

1. Apakah orang tua juga terlibat langsung dalam @rpsenbentukan PAUD ?

2. Sejauh mana orang tua terlibat langsung di sek®lAD ini jika anak
sedang menyelesaikan masalah dari materi yang ikhlperoleh tenaga
pengajar ?

D. Tantangan atau Hambatan

1. Hambatan apa yang paling sering dirasakan anak,ddhingga anak didik
menjadi termotivasi untuk mengatasi hambatan tetsgaupun sebaliknya ?

E. Balikan atau penguatan

1. Hal apa yang diberikan tenaga pengajar apabitk aidik berprestasi atau
sebaliknya?

IV.FAKTOR — FAKTOR SOSIAL (Sekolah, keluarga, dan anak itu sendiri)

A. Faktor sosial yang berasal dari sekolah

1. Kondisi seperti apa yang diciptakan sekolah selarguak termotivasi untuk
datang kesekolah atau sebaliknya anak malah menalakdatang kesekolah
?

2. Bagaimana mekanisme pengajaran yang diterapkaaiaindkelas ?

3. Bagaimana interaksi antar anak didik dalam sek®lah

4. Materi yang bagaimana sehingga anak memilki mirglgjar di sekolah
ataupun sebaliknya dimana anak merasa terbebagadenateri tersebut ?

5. Apakah ada kegiatan diluar sekolah seperti rekigasi belajar dengan alam ?

jika tidak mengapa ?
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6. Sejauh mana media komunikasi masuk dalam sekolaiDPAni dan

bagaimana pengaruhnya pada kemajuan belajar asakalah ?

B. Faktor sosial yang berasal dari keluarga

1. Bagaimana kondisi ekonomi keluarga anak didik, yatejam tingkat
kehadirannya rendah dalam mengikuti proses betagaugajar ?

2. Apa pendidikan terakhir dari para orang tua yangkadidiknya tingkat
kehadirannya rendah ?

3. Apakah dalam keluarga anak didik yang dalam tinddedtadirannya rendah
sering terjadi hal — hal yang tidak di inginkan esgippertengkaran ?

4. Bagaimana sikap orang tua jika di sekolah apabilakiaya melakukan
kesalahan dalam hal pelajaran ?

5. Bagaimana bentuk dukungan orang tua yang dibekikpada anak ?

C. Faktor sosial yang berasal dari dalam diri anak

1. Pribadi yang bagaimana yang anak — anak nya malasdhal belajar yang
menyebabkan rendahnya partisipasi belajar pada@anak

2. Sejauh mana penanganannya dari pihak sekolah apat@mang anak
didiknya memiliki pribadi yang kurang bagus ?

V. Dampak bagi anak yang partisipasi belajarnya radah

1. Apa dampak yang dirasakan anak terkait dengan herydapartsisipasi belajar
anak di PAUD Anisa ?
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PEDOMAN WAWANCARA
Orang Tua

I. Karakteristik Informan :

- Identitas informan
Nama
Usia
Pekerjaan
Tempat tinggal
Jumlah Anak
Pendidikan terakhir
Penghasila /bln
Alamat/Telp

Il. PAUD

1. Sejauh mana pemahaman bapak atau ibu mengenadg@mdanak usia dini
?

[ll. PARTISIPASI

A. Perhatian dan Motivasi

1. Bagaimana perhatian yang di berikan ibu jikakaga sedang belajar di
sekolah ?

2. Apakah ada batasan di sekolah jika ibu ingin bemmperhatian pada anak
jiak ia sedang di sekolah ?

3. Apa usaha ibu dalam memberi anak motivasi daélarsekolah ?

B. Keaktifan

1. Seberapa aktif anak ibu datang ke PAUD Anisalkumielakukan kegiatan
belajar dan mengajar ?

2. Apakah ada usaha dari ibu apabila anak mulaasnahtuk datang ke sekolah
? apa bentuk usaha tersebut ?

3. Jika anak ibu tidak aktif dalam kelas apakah pethatian khusus dari tenaga
pengajar ? jika ada seperti apa perhatian ter&ebut

C. Keterlibatan langsung

1. Apakah ketika pembentukan PAUD ibu dilibatkaoasa langsung oleh pihak
PAUD Anisa ?
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2. Sejauh mana ibu dapat terlibat dengan anakgikak mengalami kesulitan
dalam belajar di sekolah ?

D. Tantangan atau Hambatan

1. Apakah banyak hambatan pada anak yang diragakalalam urusan belajar
? jika memang banyak hambatan seperti apa yangpiima ?

2. Sejauh mana ibu membantu jika anaknya menenmipétan di dalam
pelajaran sehingga anak merasa tertantang untuketesaikannya ?

E. Balikan atau Penguatan

1. Hal yang paling sering ibu berikan pada anak kak bermasalah dalam
rendahnya partisipasi belajar ?

IV.FAKTOR — FAKTOR SOSIAL (Sekolah, Masyarakat, Ke luarga, dan
anak itu sendiri)

. Yang berasal dari sekolah

A

1. Bagaimana menurut ibu materi yang di berikah plera guru ?
2 Bagaimana kondisi anak ibu antar teman sebagekdilah ?

3

Bagaimana sarana yang diberikan di PAUD anisantuk perkembangan

4. Bagaimana menurut ibu dengan cara mengajargoavedi sekolah ?

B. Yang berasal dari lingkungan sosial (teman sebay

1. Bagaimana interaksi anak ibu dengan teman sepayd luar sekolah ?

2. Apakah ada di lingkungan rumah ibu anak yangiaeanak ibu tapi tidak
bersekolah ? jika memang ada mengapa ? dan apakalrum ibu itu
berpengaruh pada anak ibu dalam bersekolah ?

. Yang berasal dari Keluarga
Bagaimana kondisi dari keluarga ibu ?

Bagaiman ibu menyikapi apabila anak ibu maldaardpkesekolah ?

w N =0

Apakah dirumah jika anak — anak sedang menontonisielselalu ada

pengawasaan?

4. Apakah dalam keluarga ibu sering terjadi hal yadgkt di inginkan seperti

pertengkaran dalam keluarga ? jika memang ada hpa&gpengaruh pada
rendahnya partisipasi anak untuk databg ke sekblah

D. Yang berasal dari diri anak
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1. Bagaimana sikap anak di sekolah dengan di rum@akah ada perbedaan ?

2. Jika anak ibu bermasalah dalam keperibadiannyaulsejmana ibu
mengatasinya ?

V. Dampak bagi anak yang partisipasi belajarnya rexah

1. Sejauh mana anak ibu sudah memahami materi yaegldh d dalam PAUD
Anisa mengingat anak ibu partisipasi dalam belagy di katakan rendah di
dalam PAUD Anisa?
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PEDOMAN OBESERVASI

Observasi tersebut antara lain dengan mengiagiatan belajar di PAUD
Anisa, melihat bagaimana perilaku dari para infarngalam interaksi mereka
tidak hanya kepada anak, namun juga kepada pitelpain dengan para guru,
para orang tua ketika di sekolah, selain itu, naljbga interaksi antar anak dan
orang tua ketika di rumah dan melihat kondisi sekoPAUD Anisa maupun

kondisi rumah informan.
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Transkip Wawancara
Orang tua murid

Lampiran 1

No

Pertanyaan

Kutipan verbatim

Informan Er Informan Yn Informan Ir Informan Al

A. Pemahaman PAUD

1. | Sejauh mana ibu tahu "Cara pengajarannya tidak jayHlya...PAUD ini katanya belajar "Nggak tau saya....” paling yang’saya ga tau...saya cuman ikut
tentang PAUD ? beda dengan taman kanak — kanakekolah....apa yaa...tau nya masaya tau PAUD itu sepertiikut doank waktu itu bareng m
(waktu pertama di kasih yang membedakan paling waktiseperti sekolah TK...itu aja..|”semacam TPA (tempatibu Ir” (Al, 24 April 2008)
tahu PAUD ibu tau ga, belajarnya kurang beda saméYn, 23 April 2009) pengajian anak)” (Ir, 24 Apri
PAUD apaan sih..?) sekolah formal waktunya sebentar 2008)

cuman 1 setengah jam masuk jhm
10.00 pulang jam 11.30, itu juga
kadang masuknya jam 11.00 sampe
jam 11.30 nunggungin bunda dulu
jadi cuman setengah jam...,efekfif
belajarnya itu yang sedikit dan ifu
sekolahnya juga terlalu terbuka jgdi
anak kalo belajar juga ga serius
suka lari — larian” (Er, 20 Apri
2009)

2. | Siapa yang | "dari ibu “Um” kebetulan dia kan "PAUD...dari “Um” itu kan guru| "Emang dari pertama saya’'Kalau saya ,ngikutin mama Nr .J..
mengenalkan iby pengajar di PAUD Anisa, sekaligushgaji saya....,abis itu kan dimah...,dari ibu "Um” (Ir, 24| jadi kalu saya cuman ikut-ikuta
dengan PAUD Anisa ? | guru ngaji saya dulu..makanya sgyamumin siapa yang mau sekolapril 2008) doank” (Al, 24 April 2008)

lansung tahu pertama dari dia” (Erdi PAUD abis itu di kasih

(ibu pernah denger
PAUD darimana ?)

20 April 2009)

katanya gitu.., ini semuanya gra

diisi... " (Yn, 23 April 2009

selebaran formulir...nanti kamu is

is

tidak dipungut bayaran...udah tuh
ibu — ibu semuanya ngambil terus

=]
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(Lanjutan)

Apa yang menjadikan’kan daripada main juga mendind'Ya gini aja...sebenernya memand Ya biar bisa aja dia, nanti ka

alasan ibu untuk

belajar di situ nyayi, bisa diajarinseharusnya anak saya "Li” ud

menyekolahkan  anakngambar...., Kalo pentingnya sihSD di karenakan satu persatu andtalau lama-lama di PAUD di
nya di PAUD Anisa 7 jadi mendidik anak jadi mandiri bisasaya banyak, anak saya yanhgggak mau, minta pulang a
nsebelum "Li” kan baru kelas duadia” (Ir, 24 April 2008)

(Waktu awal akhirnyg

bersosilaisasi

sama

tem

anaknya ibu mau ikut temannya...” (Er, 20 April 2009)

ke PAUD apa alesanya
dan apa pentingnya ?)

ya... dan setelah dia masih ada

juga kelas 1, sekarang kan seko
katanya gratis tapi ternyata gra

uang sekolah itu dialihkan ke uang

baju, uang buku, sama ua
meja...nah yang kelas dua ini k

dah mau naek kelas tiga, tdpi

bukunya itu ga bisa dipake bu
adenya yang mau naek kelas d
nah kan jadi pusing saya...jadi b

ga jadi beban "Li” udah aja saya

masukin ke PAUD itu...lagia

juga bayarannya di PAUD juga ga
terlalu besar dibanding masuk

SD....ya memang buat keperlu
anak, makanya satu persatu d
saya sekolahinya...biarin lambat

lambat dikit dah... kalo penting.

Penting...,pentingnya itu kan an

ah
tis

ng
an

at
ua,
ar

N

an
ulu

ak

saya nanti mau ke SD, ya otomatis

ya lumayan lah nanti kan..bisa
ngitung, baca, menyanyi.., nanti
kan dia gampang untuk mengikuti

pelajaran kelas satu, gitu..bisa
sulit — sulit bener...” (Yn, 23 Apri
2009)

ga

fmau masuk SD, tapi kadangsi diluar...biar waktunya juga da

0"Ya biar anak ga banyak maen aja

akebuang sisi — sia terus biar napti
guga ga ribet lagi kalo saya mau
masukin ke TK yang bener...”
(Al, 24 April 2008)
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(Lanjutan)

Pada waktu pertam

kali di bentuk siapa pagi pe sore.masuk sih udah datau — tau dia mah pokoknya kefjaiadaiini di PAUD saya yan
yang mendaftarkan keApril 2008...dah setahun lebihnyari duit trus dikasih....ga maudaftarin...” (Ir, 24 April 2008)
PAUD ? dan sudah daripokoknya.....” (Er, 20 April 2009) | tau dia mah anaknya sekolah pa

kapan anak ibu dj ga...kalo lama sih Udah ada |8

PAUD Anisa bulanan kayanya.....soalnya baru

a"saya sih..kan bapaknya kerja k3

I6Saya...,bapak nya mah mana m

dapet satu kali rapot...” (Yn, 23

April 2009)

alkKalau Nr si waktu pertama ”Kalo Fr si baru 4 bulanan itu jug
y didaftarain ma mamah Nr” (Al, 2

April 2008)

Materi apa aja yang (¢
berikan di PAUD Anisa
? (Kalau kaya so
pengajarannya...ibu t

ga belajar apa aja disar
?)

li"Jadi gini dateng — dateng ter
nayanyi...abis itu di kasih tuga
| selesai tugas udah anak jajan..
utiap hari sama paling hari rabu ya
ndbeda ada pelajaran agamanya...
kamis ada olahraga terus at
olahraga udah
pulang,ya.....tergantung bunda n
sih kalo lagi iyeng yang di keluari
mainanya...kalo ga ya udah...” (B
20 April 2009)

ISYa...matematika, bernyay
i0lahraga....agama kan beda — b
inisalnya hari rabu agama, n
ndari kamis olahraga....” (Yn, 2
reril 2009)

DiS

,"Ya paling nulis huruf — huruf
edagka..., ga banyak tau ju
alsaya” (Ir, 24 April 2008)

¢]

= 0 <
= Y

"kalo yang saya tau si karena an
yaaya suka nyayi...,jadi di sana 4
nyayi, gambar, mewarnai...” (A
24 April 2008)

=0

Partisipasi
» Perhatian dan
motivasi
Apakah ibu suka "kalo nganter sih anganter saya kal§jarang saya....lagian juga udahvya nganterin kalo sekolah..”"Nganterin donk... Kalo Fr

mengantar anak nya Kk
sekolah ? apa yang ib
liat sehari — hari dar|
awal hingga akhir sas
anak sedang belajar
PAUD Anisa ? (kalau d
sekolah anak ibu suk
merhatiin gurunya lag
ngajar ga?)

edia sekolah...kalo yang saya liat m
uanak umur segitu angot

angotan...kalo lagi merhatiin
it merhatiin...,tapi kalo lagi ada tukar

itu...jajan mulu kalo di sekolah...ab
dia jarang fokus belajarnya...adatn
keras soalnya kalo di bentak pa
dituritin  ngambek dah udahhg

nya.... (Er, 20 April 2009)

fijajanan pa warung buka udah dah.kan saya nungguin rumah,
belajarnya kurang....,makanya akwmah saya terlantar jadinya kalo
asuka males nganterin ya karenditinggal — tinggal, Belu

abede paling cuman bilang ati — atkalo dia sih selalu dengerin.
—aja di jalan banyak mobil.., Kalauga penah becanda, palif
adari awal belajar sampe selesai, |gaaktunya jajan pas isitirahat
igpernah kayanya saya tunggditir, 24 April 2008)

isnasak...emang sih nasi selalu ada
yga...cuman kan ibarat lauk kan
gharus masak...tar kalo anak saya
iMmau  makan gimana...jadi saya

.kadang, kalo dia mau paling cora

ng- coret aja..cuman kadang kalo

.lagi belajar suka jajan namanya
juga anak umur segini, jadi kita
ikutin aja kemauan dia..ga
dipaksaain..tapi kalo Fr si
sukannya nyayi — nyayi sama
mewarnai.. jadi kalo di sekolah y
Fr si jajan mulu, nomer satu dah
dia jajan..kalo ga di ikutin
ngambek...jadi kasianan juga ya

At

D

g

juga ga bisa kalo nunggunin fyll

laen yang lagi belajar gara — gar
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(Lanjutan)

begitu...kaya sekarang aja kan I
nyuci ini...kalo soal merhatiin Y
iyalah....namanya sekolah, lagi
anak perempuan jarang sih naka
nakal gitu....” (Yn, 23 April 2009)

agi

an
| —

Fr jajan terus jadi yang laen pada
ikutan... (Al, 24 April 2008)

Apa yang ibu lakukar
tidak

ketika anak

memperhatikan guruny
?

"lya...saya kasih tau, saya bilang
Ar belajar...” (Er, 20 April 2009)
A

ifYa...karena saya ga pern;
ngontorol ya...karena kan sa
juga banyak anak - anak

sini...yang jarang ngontrol k
sekolahan gitu...jadi saya sekeq
kesana nganter, pulang....ya Kka
jadinya kalau seumpama ada b3
seragam olahraga kan saya
panggil. Itu doank paling
datengnya... yang penting an
saya bisa belajar bener ..ya g
udeh...tar saya cek dah d:
sekolahan dirumah, belajar a
tadi gitu...” (Yn, 23 April 2009)

di
)
ak
tu
ari
ba

afiKalo saya sih saya tegor..."N
yatu dengerin gurumya”, gitu aj
deih paling...” kadang bundany
ejuga tahu kok siapa yang ¢
lanerhatiin...terus di panggil dd
arma bundanya...”
j2008)

(Ir, 24 Apri

r"Saya sih biasanya duduk
adisamping Fr, Soalnya anak juga
amasih agak takut ma malu — mal
yasih...jadi kalo ga merhatiin paling
hnyari mamahnya....” (Al, 24 April
| 2008)

« Kaktifan
Berapa kali biasanyaKan wajibnya 4 kali, paling "Jarang...terus terang emangYa jarang sih...kan ikutin "Kalo Fr si karena umur segir
anak ibu datang keseminggu 3 kali kalo ga gjarang paling seminggu sekalisodaranya ini...kalo dia sekolatbelum terlalu iyeng sama belajs

PAUD Anisa ? (Ini
anak ibu sering ata

kali...jarang seminggu tuh full...ta
ukayanya lebih sering semingg

jarang ni masuk sekolahsekali” (Er, 20 April 2009)

)

ipaling bagus dua kali dia...” (Yn
iLQS April 2009)

,ya baru sekolah Nr* (Ir, 24
April 2008)

1
1ya jadi begitu...,Nr jadi ikut -+
ikutan juga ga sekolah” (Al, 2
April 2008)

=

Menurut ibu apa yan
menyebabkan anak d
sekolah atau jaran
sekolah ?

g”"soalnya "Ar’ banykan jajan sil
akalo disana makanya saya nya jy
gjadi males nganterin terus juga k
ada ini (sambil menunjukan a

bulanan) jadi susah

ak

1"Ya namanya juga anak — ang
gamasih pengen main ni aja ja

kemen akrab Si

Nggak tau , udah kesenang
ain aja kali jadi kalau disuru

aseqgini ga da di rumah...dia punydelajar malas tapi si waktu ituterlalu seneng belajar...ke PAU
n namanyasih karena dia pindahan jadi
bayi yang masih berumur sekitaj]&erli...kelas dua SD sekarang maekut ga mau sekolah...ga

jugatar kalo kita ga panggilan mghtemennya

juga

sih...jadi anaknya...” (Al, 24 April 2008)

aflya yang kaya tadi saya bilar
humur segini mah masih belu

O 3@

igpaling cuman maen
adoank...,bosen juga

mas
ka

N
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(Lanjutan)

jagainnya.....nanti kali kalau ud3g
agak gede ade nya baru aktif date
lagi....tapi sebenernya kadang an
nya juga males kalo ada ya
ngajak, kaya tetangga kan seko
juga sama nih di PAUD Anisa ng
tuh di sering terik — teriak ay

sekolah — sekolah...baru dah dia ma000 ribu mang tukang jajan

tapi kalo ga ada yang ngajak mah
ga mau....tapi nanti mah kalo d
sampe sana sebentar juga” (Er,
April 2009)

dinaknya...kalo ga di gituin ga m
alsekolah dia, tapi kadang juga
20au sekolah dia biar di gitui
juga, gitu...namanya juga anak
anak masih kepengen maen

ngambek...ga gw ga mau sekol

kalo ngomongnya kurang ngaj
gitu saya gaplok mulutnya pa sa
cubit biar kapok, abisnya kal

gitu..omongan anak gede di ik

kadang saya ngalah juga, demi
sekolah..tapi kan ga baik kan

nanti...abis kalo dah maen lupa
dia ma sekolah...anak saya ju
belerot banyak bener jadi kada
saya juga males nyamperinny
belum kalo naek sepeda keliling
udah dah susah bang
dicarinya.....jadi emang mah d
ga sepenuhnya sekolah " ...” (Y
23 April 2009)

sana kesini, kaya tadi tuh

kalo ga dikasih duit 2000, kadang

iktuin, pergaulan si ya...tapi

kaya gitu...takutnya kebiasaan

itkagak pulang dia...kan dia lupaergantung sodaranya nih ya
rigpi saya kadang — kadang jupdua tahun kan di situ juga.
dlpa...tapi kan depan rumahnya |tialo dia sekolah baru dah Nr
ngla warung nah biasanya kalo sayaau juga sekolah kalo ga m
alupa ga pangillin, dia tuh yangya ga mau sekolah dia, kada
hingetin anak saya sekolah...."Lj’saya males juga nganterin
psekolah tar di kasih uang jajan dakoalnya...” (Ir, 24 April 2008)

i

u
ga
n

ke
ah
ar

ya
o

maen ma anak gede emang kaya

ut

dia
ya

Si
ga
ng
a,
an
et
a
n,

g

ah

ng
ya

Keterlibatan
langsung
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(Lanjutan)

10.

Bagaimana jika and

tidak mau sekolah apganterin
yang dilakukan oleh ibdi jadinya takut minta jajan...soalnya
? (Tapi kalau lagi ga rumah juga nanti pas pulang seko

sekolah gitu ibu giman
tindakannya ?

k’kalo aku megang uang baru a
sekolah buat pegang

apasti minta jajan lagi....kalo ¢
megang duit ya udah biarin aja
rumah.. Makanya saya suka mil
kalo anterin dia ke sekolah... (Er,
April 2009)

ABuka saya paranin saya sun
dsekolah dulu Kadang saya tan
ahi kenapa sih ga sekolah-sekolalmau sekolah karena ga da y
anganterin aja sih...” (Ir, 24 Apri
dmasih mau maen...,ngomong ny2008)

ah

PBaya gitu biasanya saya omelin ,
sama yang kayak tadi saya bilang

U Ya..,kadang iya kalau lagi mae

akemarin si alasannya mak gua ki

isekarang Li songong, kalau ud

kalau ga saya cubit ya saya gap
mulutnya” (Yn, 23 April 2009)

MYa..di ingetin..kadang

umarahin juga kalo anak ga maemang
yaekolah...tapi anaknya sih selalyaudah ga apa — apa” (Al, 2

ok

sayn” Kalo saya si ga maksiin, kal
ga mau sekolah

lagi

ngpril 2008)
|

11.

Bagaimana jika ana

tidak sekolah apakah dinyayian di PAUD afal...,tar diruma

rumah ibu mengajarkandia belajar nyayi....,Tapi juga kadangierusin dah, kalau ga ada yaekolah di PAUD ini...dar
anak dalam hal saya ajarin Mewarnai, kagak, gimana mau ngajarjrhuruf A sampei Z udal
pelajaran ?  (Kalay menggambar...kan di beliin gambraanaknya kalau pagi udah ga ag&jsa..cuman belum diajari
dirumah misalnyg juga ma bapaknya, terus diwarnaindah kluyuran” (Yn, 23 April angka...”

nggak masuk apa yangma dia...biar lemes jugp2009) ... (Ir, 24 April 2008)

ibu lakukan?)

Kk "lya..biasanya sih nyaynyi..,dia k3

tangannya...” (Er, 20 April 2009)

mPaling bantuin kalau ada P

doang, ngasih contoh trus dia yan§jir udeh bisa nulis...semenja

R’Suka nulis sendiri sih dia, kal

p"Paling nyorat nyore
akditembok....,sama nyanyi — nyan
sendiri...” (Al, 24 April 2008)
N
n

[
i

 Hambatan atau

tantangan

12.

Apa yang paling suli
dirasakan oleh
dalam materi pelajaral
? (kalau di sekolah ang
ibu sering mengalam
kesulitan belajar ap
ga..seperti apa? )

t "Suka...kalo Ar itu nulis yang palin

anaksusah, males sih kalo dah nulis,.

n(Er, 20 April 2009)
k
i
a

"0 ga , bisa ma dia selalu apa
Hari hasil observasi peneliti sa
melihat Li disuruh
memberitahukan ini angka bera|
oleh tenaga pengajar yang ang
tersebut merupakan angka delag
Li menyebutkannya dengan ang
sebelas )” (Yn, 23 April 2009)

(itung — itungsn sih yang kal
asaya liat soalnya harus di kas
tau dua kali ma di kasih conta
pharu agak ngerti....,abis kada
kKaundanya juga ngasih contg
aruman sekali.. kadang — kada
k@engen nanya ma bundanny
tapi malu kalo dia..kadang

p"kalo Fr sih semuanya susa
ilorang masih demen maen dia...”
h(Al, 24 April 2008)

ng

bh

ng

a,

as

ah

kadang nanyanya ma kita...p
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(Lanjutan)

disekolahan..”
2008)

(Ir, 24 April

 Balikan/penguatan

13.

Sejauh mana ibu terlib
jika anak mengalam
kesulitan dalam
menangkap pelajaran
(usaha  ibu
anaknya susah belaj
apa?)

at'Di bantu...pake tanga
i dipegangin....kalo ga hurufnya

titik — ftitikin tar di tingal ikutin
garisnya deh...” Ga... pernah sa

ngeliat marahin, lagian juga seneng says

arga banyak keluar duit jadinya..t
dia mah juga percuma soaln
dianterin sekolah juga belum terla
iyeng ma belajar, soalnya..ja
paling dateng sekolah buat jaj
doank..” (Er, 20 April 2009)

n"Ya paling saya kasih contoh...t
didia udahanya dia ikutin urasg
nanti menyot pa ga lurus ma
yhiarain aja, namanya juga belaj
rtgpi kalo nanti ga nurut yang kay

yang saya tadi bilang paling sa
Zubit jadi takut dia
Hmurut ..... ,emang kalau bu

dpelajaran anak kadang harus ke
amikit.” (Yn, 23 April 2009)

a’ ya paling saya ajarin pake ja
artangannya...tapi  kadang sus|
ijuga ngertinya...jadi bega jud
asaya ngajarinnya..” (Ir, 24 Apr
2008)

ya

at
ras

ri'lbiasanya sih saya kasih bul
abambar dirumah...biarian aja
anyoret — nyoret di situ...” (Al, 24
| April 2008)

u

C. | Faktor — Faktor Sosial
* Dari sekolah
14. | Bagaiman materi yang’Ya...ga sih standar buat anak umuiSaya ga pernah nanya Li si, gdCocok sih...ga terlalu sulit +"Cocok sih tapi ya gitu karen

diberikan di PAUD
Anisa? (Kalo menuru
ibu materi yang d
berikan di sekolah susg
paga..?

segitu....cukup lah..” (Er, 20 Apr
1 2009)

h

| pernah perhatiin juga, makan
kaya saya tadi bilang saya kura
kontrol ke anaknya kg
sekolahannya juga, jadi ga nge
banget cocok apa ga nya.” (Yn,

April 2009)

aulit banget pelajarannya...”
néir, 24 April 2008)

D

rti
P3

anak saya masih suka maen K
belum mau belajar di PAUD tu
kadang kadang ga d
maenannya...ada tapi ga pernah
keluarin ma bunda makanya sa
binggung juga...” (Al, 24 April

an

a
di
ya

2008)
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15.

Bagaimana mekanisn
pengajaran para tena
pengajar ? (Kalau car

&Bagus sih..buktinya anak — anaKYa..baik, bagus, ga d
ydisa afal lagu — lagu PAUD nya...” | masalah....., kan saya juga mu
a(Er, 20 April 2009) ngaji gurunya jadi tahu...sifatny

a"Baik sih, sabar...soalnya ps
ridnak kadang susah di aturnya.,
a(lr, 24 April 2008)

r’'Gurunya sih kalo ada yang nanya
..8ih di tanggapin, baik lah...” (Al,
24 April 2008)

di

mengajar gurunya yang dia....” (Yn, 23 April 2009)
ibu tahu kaya
gimana...?)

16. | Bagaimana denggn’Fasilitas si udah cukup, cumar’Kalau menurut saya kurang, ya'Kurang sih...kan anak — anak’paling dari temapatnya sih sama
fasilaitas yang diberikan permainan luar paling yang kuramdurang....tapi ya gimana la wongengenya ada permainan..tapi ddaya yang di bilang ma mamah
PAUD Anisa ? buat nambah referensibayarannya juga murah, Tapsitu belum ada...kadang Nr jugaNr..kadang tuh kelas suka

dia....kaya..ayunan ga ada, pokoknykalau dari tempat belajarnya yananyain ko ga ada ayunan nydiburun kalo si ngkong kambuh
permainan deh buat motivator anakumayan ga sempit-sempit amaya bu....kata bunda sih tar gsakitnya...maklum lah dah tua.|.”
itu sendiri....buat motoriknya gitu,buat anak.” adain...kadang juga dari(Al, 24 April 2008)

kan biasanya anak - anak ka@Yn, 23 April 2009) tempatnya kan di situ masih di

seneng permainan kaya gitu.. sama rumahnya bunda, bapaknya kan

kelas mestinya di bagi —bagi biar juga lagi sakit jadi kalo lag)

anak juga lebih foku kambuh sakitnya kadang |-

belajarnya....terus juga diPAU kadang sekolah juga diliburin..}

Anisa juga sebenernya banyak cefita (Ir, 24 April 2008)

bergambar tapi ga penah di keluarin

cuman di tumpuk aja di dalem, kan

padahal bagus buat komunikasi antar

guru dan murid...tapi ini mala

ga..jadi anak — anak ga di kasih baca

kalo pun mau di pinjem juga da

boleh di bawa pulang....katanya sih

takut rusak, makanya saya juga

binggung kenapa kaya gitu.... anak

saya juga kaya nya jadi males juga

tahu kaya gitu.” (Er, 20 April 2009)

17. | Apa yang ibu ketahdi”waktu itu sih sempet di pisah tapi"Tadinya baru masuk semudNah tadinya sih pertamanya gi’Kalo menurut saya si baeknya
mengenai cuman sebentar..., mungkin jugdisatuin tapi ga lama kemudiargabung, terus bunda penggpisah kan ada yang udah mau
penggabungan kelas dikarena tenaga pengajarnya yangipisah, dibagi-bagi sesuai umurtahu nilai anaknya gimana, terusnasuk SD kalo di gabung gitu kan
PAUD Anisa ? kurang jadi ga bisa di bagi Htapi sekarang disatuin lagi.kalau| dipisah yang udah bisa yandasian tar anak yang mau masuk

bagi...lagipula kalo menurut sayasaya mendingan dipisah, bi
bunda kayanya mang bukarsesuai umur dan pelajaran juga..
bidangnya soalnya dia ga punya latdiYn, 23 April 2009)

amana yang belum bisa vyar
..Mana gitu...,eh kesini — sini
tahu ke napa di gabun

ke SD kebawa lagi jadi doyan
amaen kaya anak — anak yanhg
gbelum siap SD” (Al, 24 April

Faktor — Faktor Sosial..., Aditya Atma Sudjarwo, FISIP Ul, 2009



(Lanjutan)

belakang buat jadi guru TK” (Er, 2
April 2009)

o

lagi...tapi katanya sih karenan
banyak yang mau pindah ke T
lagi...”

(Ir, 24 April 2008)

2008)
K

18.

Sejauh mana ibu bis
terlibat apabila memilk

masalah dengan PAUDjuga mang ngajarnya juga begitypaling minta buat dicicil aja...

? (apakah ibu perng

mengutarakan pendapgtuh buku di lemari...kan di luar ada
atau keluhan apabila dilemari tuh...yawda biarain aja di sifu
kan jiwa anak juga biasanya ingin

PAUD ada masalah ?)

d'Ga...saya ga pernah ngomong,
takut di bilang sok tahu...mungk

hkali.., saya sih maunya ditaroh

tahu tar juga di ambil sendiri..tapi i
ga malah di simpenin...perrmain
kaya balok, lilin, puzzel juga git
kadang — kadang di keluarin k

makanya sya juga kadang binggu

fasilitas anak...lagian kan juga ka
ada itu anak — anak juga bisa fok
jadi ga keluar — keluar buat jaj3
soalnya salah satu modul anak Kk
itu.....” (Er, 20 April 2009)

bunda nya aja lagi mau ngeluarin|.

ini buat pajangan atau memang bibat

j&Yn, 23 April 2009)

i
n

i$Sa sih tapi paling kadang baju’Kalo saya ga pernah sih..tapi
nseumpama ada baju Rp. 60.000kalo ibu — ibu lain ga tau deh...
" (Ir, 24 April 2008)

"ga penah saya...ya paling min
" baju dicicil aja sih itu doank...”
(Al, 24 April 2008)

ta

 Dari lingkungan
sosial
19. | Apakah dalam "Ada banyak... Ga tau si...saya siliBanyakan diluar si...,kalau di”Paling ma tetangga — tetanggdanak cowo sih jadi maen juga ma
pergaulan di luar ga merhatiin, tapi kalo lagi maen dPAUD cuman akrab disekolaharsebelah, ga pernah maen msapa aja dia...tapi kalo maenn
sekolah anak iby suruh sekolah sih kadang Ar Eiaaja, kan rumahnya jauh-jaunsatu sekolahan dia mah..kaya apa juga saya ga tau...” (4
memilki banyak teman mau...agak - agak tambendalau yang di PAUD jadi sebatakurang tau saya kalo maen nya4 April 2008)
? (kalau di luar rumah anaknya....., soalnya temen — temagitu aja temen disekolah, Ga takaya gimana...tapi ya gity

anak ibu punyak banyaknya juga banyak ya ga sekolah si

teman ga, sejauh af
mereka bermain ?)

aalesannya ga ada yang ngante
lah....belum bisa ngomong I3
banyak deh pokoknya alesanny
yang sekolah itu di sini ya Ar m

rpaling ga secara
diajakain asyik main sampai lupa

asekolah....,kan kadang saya juga

tetangganya tadi aja bedua...” (Er,

2lupa buat maranin dia tuh...” (Yn,

njuga si , tapi kayaknya pernatkadang kalo dah maen diajak
langsungekolah juga susah....” (Ir, 2
imgomong ga usah sekolah., palingpril 2008)

4

ya
Al
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April 2009)

23 April 2009)

« Dari keluarga

20. | Sejauh ini keluarga ibuDukung...malah kadang nanya bapdkra dukung, tapi kadang kalp”lya...paling ditanya bapaknyg’lya.., kadang juga bapaknya
mendukung tidak buatkalo saya ga nganterin ke sekolah|.suruh bantuin abangnya ma susatenapa ga sekolah, tar dia jawahanyain kalo pulang kerja, Fr tadi
anaknya sekolah ? trus paling cuman bilang ah dasamamanya juga perjaka , jam seginlah ga da yang nganterin ibbelajar apa di sekolah.., tar dia

emak lo tu Ar mang males ajaaja belum bangun, tar giliran dahmales...kadang di suruh jalanawab dah gambar ini gambar
nganterin kesekolah... (Er, 20 Apribangun maen hp dia telpopsendiri sih bareng ma temennyé#u..., kalo ditanya kenapa ga
2009) telponan, kalau kaka yang pertamgang lain tapi dia ga sekolah dia bilang libur ma

sibuk kerja.,jadi kadang juga masanau...soalnya kadang disahkapaknya..., sampe heran juga

bodo, adiknya mau sekolah ap@ga ga di temenin...soalnya dbapaknya libur mulu..” (Al, 24

kagak, ya sama bapaknya juparangya pendiem juga sih..” (Ir,April 2008)

kaya gitu, nyari duit, ngasih,24 April 2008)

makan, tidur....,ga mau tau-tau

anaknya sekolah pa kagak..tau dah

saya juga binggung kaya gitu

dukung pa kagak..” (Yn, 23 April

2009)

21. | Jika dirumah anak ibu”Ah dia mah kalo nonton tv gaYa dia mah kagak dug-"Maen sih daripada belajar, ka|d’Kalo Fr sih kan suka dibeliin
lebih sering melakukan begitu iyeng....dia mah kalo akwduanya....maen melulu di ludrlagi inget aja dia belajar...” (If, bapaknya buku bergambar dia

apa ?

nonton tv baru ikutan tapi kalo ak
ga nonton mah di juga di dalem
pernah minta juga nyaliin tv, belaj
juga kalo niat aja dia” (Er, 20 Apr
2009)

waling kalau nonton TV pas sa)
bmonton TV doang... Dia tu
biasanya bangun tidur jam tujuh
I mandi, bedakan, minta duit seril
udah main dah , kadang pula
jam 12.00 pas udah seles
sekolahanya, begitu dah anakn
mang doyan main..” jad

dia mah...kalau mau sekolah mirn
duit dulu seribu, kalau ga dikas
ngambek....,ga mau sekolah.
(Yn, 23 April 2009)

kegiatanya tuh tiap hari main aj

@24 April 2008)
h

ni

bu

g
ai
ya
i
a
ta
h

demen tuh yang kaya
gitu..diwarna — warnain ma dia...
(Al, 24 April 2008)

¢ Dari diri anak
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22.

Bagaimana sikap ana
dirumah dengan d
sekoah apakah ag
perbedaan ? (Kala
yang ibu liat saa
anaknya diluar sam
dirumah sikapnya bed

1K'Sama dia mabh...ga d
i bedanya...paling yang beda
asekolah jadi banyak jajannya, ta

ukalo di rumah dia sih suka nyorat

ahasil observasi yang peneliti lihat
aanak mencorat — coret tas sekol

nyoret...tapi saya diemin aja..."(dari

a’Ya beda sih, paling kalau diluar’lya, beda kalo di sekolah ka

diia lebih seneng aja dari pa
pdirumah.” (Yn, 23 April 2009)

Si
ah)

daia pendiem kaya yang tadi sa
bilang, tapi kalo dah pe rums
cerewet banget dah..” (Ir, 2
April 2008)

n"Kalo Fr si sama aja ga da
ydedanya, maen juga dia ma sap
haja....” (Al, 24 April 2008)

4

apa nggak ?) (Er, 20 April 2009)
D. Akibat yang
ditimbulkan
23. | Sejauh ini kan anak ibu”paling bisa nyanyi doank, kalp”"Tau dah , dirapotnya si bagus'Udah sih, udah kenal huruf "kalo fr belum bisa apa — apa sih
sudah ikut dalam PAUD ngitung paling sampe 10(saat peneliti melihat raportnyahuruf...paling ngitung — ngitung selain nyanyi....” (Al, 24 April
Anisa, sejauh manadoank..,kalo huruf Ar belum bisanilai dari Li sebagian besaryang ga bisa...” (Ir, 24 Apri|l 2008)
mereka  dalah hal Warna juga belum bisa....dirapptmendapat C, sedangkan katego#i008)
pelajaran ? juga gitu mengenal warna magitpenilaian di raport tersebut hanya
kurang...” (Er, 20 April 2009) empat kategori yaitu A = Baik, B
= Cukup Baik, C = Kurang, D F
Kurang sekali )
Ya paling berhitung, menggambar
sama membedakan warna” (Yn,
23 April 2009)
24. | Sejauh ini dalam "ya begitu dah...ngomongnya sjHLi" sih mungkin karena maennya”kalo "Nr” sih mang orangnya "Ah..kalo "Fr” sih masih ga jelas
berkomunikasi denganmasih belepetan ga jelas...kadangga ma yang lebih tua ya gifupendiem jarang ngomong jugangomongnya juga sedikit — sedik
orang apakah sudghsaya juga ga ngerti apa yang digdinya...kaya yang tadi sayama orang...jadi ga tau juga, tapdoank kalo ngomong..” (Al, 24

mulai lancar ?

omongin...” (Er, 20 April 2009)

bilang bahasanya kadang su
kurang ngajar ma orang tua.
(Yn, 23 April 2009)

kkalo nanya pelajaran ma sal

Jsih ya gitu — gitu doan, belum

terlalu banyak juga kata — ka
yang dia pake...” (Ir, 24 Apri
2008)

y&pril 2008)

fa
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(Lanjutan)

25. | (pertanyaan mengenai’Kalo gambar sih kadang — kadangAh boro — boro si "Li"| "ga, ga pernah dia mah diem|-XKaga dah kayanya...main dia mah
kreativitas) Apakah aja...kalo bapaknya lagi beliinkreatif...orang kerjaannya maerdiem aja dirumah, maen ya magdemen, kreatif kagak kalo kaya
anak ibu di rumah buku gambar aja...klo main lilinmulu...” (Yn, 23 April 2009) seadanya...” (Ir, 24 April 2008) | gitu...” paling kalo bapaknya lagi
sering melakukan hal ~apa balok paling mainnya di beliin buku warna aja dia bafu
hal yang berhubunganPAUD dirumah mana ada, itu juga mewarnai, kalo kagak vypa
dengan kreativitas di PAUD jarang di keluarin, jadi kagak...."(Al, 24 April 2008)
(menggambar, tau dah tuh anak kreatif pa ga|...

membentuk  sesuatu(Er, 20 April 2009)
dari balok atau lilin) ?
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Lampiran 2

Transkrip Wawancara
Untuk Koordinator Program

Pertanyaan

Verbatim

Bagaimana pemahaman lembaga terhadap konsepliRandhnak
Usia Dini?

"Yayasan Paramadina melalui Baitul Mal Paramadiestu sangat conce
terhadap dunia pendidikan. Kita udah terbukti selafertahun-tahumn
berkomitmen dalam pengembangan dan peningkataritdsigdendidikan d
Indonesia. Emang sih konsep PAUD bukan hal yang legi, namun kitg
termasuk pelopor dalam memperkenalkan konsep inimkesyarakat dan
pemerintah waktu tahun 2003-an. Konsep PAUD itdsesebenarnya sangat
ideal untuk Indonesia, karena kondisi sumber daymusia di Indonesia
sekarang ini sangat memprihatinkan. Coba kita yeatg terjadi di jalanan,
banyak anak-anak kecil yang sudah ngamen bahkdanju&ronis banget
sementara di tempat lain banyak anak-anak yang bekolah dengan
gampangnya. Konsep PAUD mengajarkan anak untukegabatasi diri dalam
belajar. Belajar itu ga selama-nya harus di dalatas dengan biaya yang
tinggi dan fasilitas yang serba wah. Baitul Mal d@aadina mencobga
memberikan alternatif pendidikangratis kepada makga dengan
pertimbangan kualitas yang kita miliki tidak boldderbeda jauh denggn
kualitas lembaga pendidikan komersil lainnya.” (Moordinator Program, 27
April 2009)

>

Bagaimana pemahaman lembaga terhadap konseppsstisi
masyarakat dan pendidikan anak usia dini?

“Partisipasi itu kunci keberhasilan suatu programmaésyarakat. Kita tidal
akan pernah bisa merubah kondisi di masyarakat kedoeka sendiri tida
terlibat secara aktif di dalamnya. Masyarakat hamgambil peranan yang
penting dalam setiap program pendidikan. Emangsslit, apalagi ngadepin
masyarakat yang marjinal, tapi emang harus sablar Kexja beginian, kalg
udah tercapai tujuannya wah hilang semua keletiSBaneng banget bisa bantu
sesama”. (Mc, Koordinator Program, 27 April 2009)

Faktor — Faktor So|

sial...

Bagaimana latar belakang munculnya ide pemburR@gram
Sekolah Alternatif Baitul Mal Paramadina dalamakegka
pemberdayaan masyarakat di bidang pendidikan asiakdini?

Aditya Atma Sudjarwo, FISIP Ul, 2009

"Program pemberdayaan masyarakat Baitul Mal Pamaadiselanjutnyg
disingkat BMP) diwujudkan kedalam beberapa kegiatamg sampai saat ini
rutin kita adakan, diantaranya adalah bantuan peguwean sekolah alternatif
bagi kelompok anak kurang mampu terutama di dabeattana seperti di
Lampung dan Nias, pemberdayaan melalui pelatihea kgder posyandu yarng
akan menjadi tenaga pengasuh dari sekolah altErsatta beberapa program
lainnya. Kita dikasih pagu anggaran yang tetap kitiap programnya selama
satu tahun pelaksanaan. Khusus untuk PAUD tahukit@i mengalokasikamn
dana sekitar 1.4 Miliar untuk program PAUD. Daeyamg kita bantu ada d
Depok dan Bekasi. Pemilihan daerah Depok berawal kdgoedulian Baitul
Mal Paramadina terhadap besarnya persentase aakkkamang mampu di
Depok yang tidak dapat mengenyam pendidikan khysudnusia pra sekolah.
Tinggi banget kalau boleh saya bilang. Hanya 12% 1d#.711 anak menurut




Faktor — Faktor So|

(lanjutan)

data tahun 2006 di Depok yang dapat mengenyam gi&adi di usia prd
sekolah. Hal ini tentu aja jadi ancaman besar pagingkatan kualitas sumb
daya manusia khususnya di wilayah Depok. Semakiasdga arus globalisa:
serta perkembangan teknologi serta informasi tet@myebabkan terjadiny
perubahan arus pola penerapan pendidikan. Kinia ysa sekolah jug
merupakan masa-masa “emas” dimana anak dari urGuabun belajar banya|
mengenai dunia luar. Mereka harus menghadapi bairbzcam pengaruh dari
arus tersebut. Dengan adanya pembelajaran di usiapgngaruh dari aru
tersebut dapat diakomodasi menjadi suatu modal ymrharga bagi ana
ketika mereka akan melangkah ke tahap yang lebdyitl. (Mc, Koordinator
Program, 27 April 2009)
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Bagaimana proses penyusunan Program Sekolah Alferna
Lembaga Baitul Mal Paramadina dalam kerangka pesialyaan
masyarakat di bidang pendidikan anak usia dini?

“Awal mulanya saya dihubungi sama Pak Hendro, dau rbikin program
PAUD trus minta saya buat konsepnya. Yaudah, b&erdari situ saya lall
menghubungi temen-temen saya yang pernah ngurddidPUdah kebentuk
tim trus kita mulai bikin proposal. Kebetulan diget sama Pak Hendro dan
bos-bos lainnya yauda kita laksanain deh di awalina2007 kemarin. Kita
bikin rancangan dari anggaran, konsep PAUD, metpembelajaran dan
pembekalan tenaga pengajar, sampe semuanya lahknyako (Mc,
Koordinator Program, 27 April 2009)

Bagaimana sasaran dan tujuan yang diharapka®amiam
Sekolah Alternatif bagi Anak Usia Dini Lembaga Baital
Paramadina?

“Seperti yang tercantum di proposal kita, ada entpatan penting yaitu
membangun sarana pendidikan usia dini dengan pseata masyarakat
membantu menyiapkan anak mencapai kesiapan b&&aremik) di sekolah
mengembangkan posyandu yang berbasis kesehatadaibuanak menjad
sarana pengembangan pendidikan anak usia dini,adepgran penuh ib
sebagai titik kembang program, sama pemberdaydaarge Indonesia. Targe
dari program ini adalah anak usia dini yakni dengaia antara 3-5 tahu
dengan wilayah percontohan di kantung-kantung miskab/Kota Bekasi da
Depok dengan jumlah target sekitar 1200 anak didi#do sasarannya uddg
jelas ke kelompok masyarakat kurang mampu di wilagapok dan Bekasi.
Pilot project kita 40 titik, masing-masing 20 titik tiap daerah. Fokus kita K
posyandu karena posyandu kan salah satu elemen 8a&D. Disamping itu
kita juga bisa ngedapetin data-data keluarga migking akurat.”. (Mc,
Koordinator Program, 27 April 2009)
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sial...

Bagaimana peranan tenaga pendamping wilayah dadagram
Sekolah Alternatif bagi Anak Usia Dini Lembaga Baital
Paramadina?

Aditya Atma Sudjarwo, FISIP Ul, 2009

“Tenaga pendamping itu perpanjangan tangan darbdgm Kita pengen
terlibat aktif dalam semua kegiatan di lapangarm@kan tidak mungkin kalp
ngandelin saya seorang. Maka saya memutuskan umtikbentuk tim
pendamping lapangan. Di depok dan bekasi masingamadua orang
pendamping wilayah. Peranan mereka sebagai pengfubberarti
menempatkan mereka menjadi perwakilan lembaga diyanakat. Mereka
harus bisa menjalankan pola pendampingan yang kitialset dan tentuka

=




(lanjutan)

sebelumnya”. (Mc, Koordinator Program, 27 April 200

7 | Bagaimana latar belakang ide melibatkan kadeygmuki di dalam
Program Sekolah Alternatif bagi Anak Usia Dini Lesmgl Baitul
Mal Paramadina?

“Karena posyandu itu kan salah satu elemen PAUD diasalam posyand
sudah tercipta hubungan yang baik di antara masy@rkhususnya para ib
dan anak. Kita emang punya program pemberdayaardididang kesehatan
nyangkut sama posyandu juga sih. Mungkin ini bast $aling mendukung”.

c

8 | Bagaimana sistem perekrutan tenaga pengajar yargdijadikan
tenaga pengajar di PAUD?

“Kita langsung ketemu sama Pak RT kalo ga ada yamgsung sam
perwakilan puskesmas, terus kita diperkenalkan alekgtua kader posyand
Dari situ kita meminta ketua kader untuk mencaddtekader yang potensia
untuk mengikuti pelatihan dan menjadi tenaga pemddfUD di program ini”
(Mc, Koordinator Program, 27 April 2009).

oA e

9 | Bagaimana peran tenaga pengajar yang diharagitam dProgram
Sekolah Alternatif bagi Anak Usia Dini Lembaga B&ivial
Paramadina?

“Peran penting yang kita harapkan adalah mereka akanjadi agen-agen
perubah di masyarakatnya khususnya dalam bidandigikan. Mereka akan
kita latih dan bekali dengan pengetahuan dan keggElan seputar dunia
PAUD dari berbagai macam sumber dan narasumber yaogesional.
Tujuannya adalah mereka akan nantinya bisa madidiriasyarakat. Peranan
mereka meliputi proses perencanaan pembuatan PAtdDgikuti pelatihan
membuat kurikulum, menyediakan tempat, membuatréapoutin tiap bulan
memberikan penyuluhan kepada warga tentang progirdam dan yang
terpenting mengajarkan kepada anak kualitas pédtidyang sama dengan
yang dimiliki oleh TK-TK komersil lainnya”. (Mc, Kardinator Program, 27
April 2009)

Faktor — Faktor Sosial..., Aditya Atma Sudjarwo, FISIP Ul, 2009



Transkip Wawancara
Tenaga Pengajar

Lampiran 3

mengenai konsep maupun funggi posyandu ya umur O samapi 6 tahun...berarti yan@mpu jadi fungsinya itu ya...biar anak — anak jugdi |

dari Pendidikan Anak Usia Dini

No. Pertanyaan Kutipan Verbatim
Informan Ni Informan Um

A. Pemahaman PAUD

1. | Pertama kali ibu mendengarkenal PAUD dari pertama kita dikenali dengah Kalo soal PAUD pertama kali saya denger ya..deaktu
tentang PAUD darimana [?pelatihan....,pertama ga kenal yang tau — tahu palipgmbentukan PAUD Anisa ini aja...itu juga dari Bunda
apakah  sebelumnya pernalcuman kader posyandusaya kan bukan kaderaja...sebelumnya ga tau saya..., emang bener — bemeu gzh
mendengar tentng PAUD ? kebanyakan temen — temen kader semua, (Ni, 8| Mdm” apaan tuh PAUD..,keluarga juga kebetulan, anaknak

2009) saya juga gat au apaan tuh PAUD..” (Um, 4 Mei 2009)

2. | Bagaimana pemehaman iptkepanjanganya sih Pendidikan Anak Usia Dinf,kalo artinya sih taunya PAUD itu ya...pendidikarabanak —

sebagai tenaga pengajamaksudnya pendidikan anak usia dini itu kalo menpranak usia dini aja, sama buat orang — orang yamgniu

Pnamya PAUD itu kita melakukan program pendidik
khusus anak usia dini yaitu 0 sampai 6 tahun.

tujuannya sama dengan undang — undang dasar
yaitu mencerdaskan anak bangsa yang dimulai
basic maksudnya dari O gitu...,fungsi kalo untukege
PAUD itu sama ya...fungsinya untuk membuat ang
anak menjadi berguna, anak — anak yang pi
istilahnya gitu...,semua itu kan memang harus dim
dari masa golden age maksudnya umur — umur €
yaitu umur 0 sampai 6 tahun dimana anak — anak

jadi anak — anak pinternya itu pasti melalui bemii
umur — umur emas itu” (Ni, 8 Mei 2009)

menerima pelajaran atau pengertian melalui bermain

gpinter...isitilahnya jadi ga cuman orang — orangdb# aja
ajlang pinter ..., tapi sama sih kayanya kalo artirgma kaya
1B¥5-TK yang hebat deh istilahnya...."cuman tempatayja
dgaing ga memadai gitu kan..., kemungkinan sih kald*®UD
tinya tertutup seperti TK, ada pintui tu lebih menmdalgi karenal
kiri memang, istilah nya tempat bermain sambil Bel&gn...”
n{eiari hasil observasi peneliti melihat bahwa memégamapt
ukdéri PAUD ini terbuka diadakan di teras rumah sabés x 3
master) (Um, 4 Mei 2009)

bisa

Faktor — Faktor Sosial..., Aditya Atma Sudjarwo, FISIP Ul, 2009



(Lanjutan)

Bagaimana awal pembentuk
PAUD Anisa ini dan sejauh marj
ibu terlibat ?

atfKebetulan saya diajak...,dulu mah namanya PA
aPendidikan Anak Dini Usia) nah sekarang PALl
(Pendidikan Anak Usia Dini) taunya itu....jadi p
diajak mau ada pelatihan PAUD sekaligus mau dite|
untuk menjadi guru PAUD” (Ni, 8 Mei 2009)

DWvaktu itu sih pak “Bd” berdua sama siap gitu..lbpa..,selaku
Jpendamping dari Baitul Mal Paramadina dateng ketu
afbu...waktu itu mereka ngajakin “Um” buat diriin PAUDI
knumahnya...ya “Um” lagi itu sih setuju — setuju ajdagian

juga kan banyak anak — anak yang belum sekolahdigiai..,
soalnya TK — TK disini kan mahal, terus mereka ksd&olah
jadi ga ke TK dulu udah aja langsung masuk SD, mmgékali
SD juga banyak yang ga naik kelas juga, soalnyantbdisa
basa tulis dah masuk SD aja, nah tapi waktu adsilpah guru
yang pertama kali itu “Um” ga ikut, soalnya ga Wbolama
suami soalnya kan itu nginep....” (Um, 4 Mei 2009)

Bagaimana sosialisasi ibu kep3
warga saat berdirinya PAU
Anisa ini ?

d&ita lewat posyandu Rw kebetulan pembina itu
DRw jadi yang menyosialisasikan itu bu Rw dan ka#l¢
kadernya...jadi setiap ada posyandu kan itu seb
sekali itu dia selalu menyosialisasikan bahwa di
kita ini ada PAUD kebetulan yang menglola ada

kalo saya bilang sampai saat ini belum berhasi
pengarahannya..jadi kayanya cuman diarahkan

Kalo saya mau nya gini jadi setiap sebu
sekali...PAUD kita pindah ke Rw — Rw jadi dimana
situ ada penimbangan nah jadi permainan yang a
PAUD kita bawa kesana, jadi kita rekrut bener geui
situ...,jadi kalo cuman diarahkan nih kita punya PA
kayanya kurang berhasil..,tapi kalo misalnya |
lansung sodorin gitu ke orang — orangnya nih PA
ini kayanya berhasil, sampai saat ini..belum &
terlaksana” (Ni, 8 Mei 2009)

erorang tua juga ada yang bekas murid ngaji “Um” jyggadi

umi kan...jadi warga situ diarahkan ke situ, cumauman ngawasin aja mereka isi formulir...tapi kalkesang ini

gitu.

biadi waktu itu sih dari mulut ke mulut aja...kan letblan

uzari mereka — mereka aja..terus mereka pada daemognah
RWm” buat minta formulir.., formulirnya itu sih walk itu di
ldhuatin ma bunda “Ni” jadi “Um” tugasnya waktu ituang

I.ada informasi dari RW siaga..” (Um, 4 Mei 2009)

an
di
da di

UD
ita

UD
isa

Sejak kapan PAUD ini berdiri ?

" kalo untuk PAUisa baru aktif itu April 2008..
(Ni, 8 Mei 2009)

"kalo ga salah April 2008...jadi waktu itu bulan Wpempat
udah ada ya ditempat "Um” mungkin "Um” juga di bg
amanah oleh allah karena memang sudah ada temp
walaupun ga bagus — bagus amat..,jadi ga perlunkitggu —

nunggu tempat atau bangun tempat baru..jadi b

Faktor — Faktor Sosial..., Aditya Atma Sudjarwo, FISIP Ul, 2009
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(Lanjutan)

sebelumnya mau diadakan bulan besok sudah terkaks$ato
ngikutin tahun ajaran kan juni atau juli..,ini gsaking
senengnya "Um” juga jadi pengen cepet cepet
dijalaninnya...” (Um, 4 Mei 2009)

Apakah PAUD ini sudal
memiliki  surat izin  dari
Departemen Pendidikan Nasior
ota Depok ?

n "kalo itu "Um” yang ngurusin, tapi kayanya belumaa
dah...” (Ni, 8 Mei 2009)
al

d’belum...baru ada dari RT — RW aja...jadi itu jugmlah satu
hambatan "Um” buat bikin SK dari Rt/Rw sih "Um” uda
minta izin...dengan surat itu disampaikan padarkékn..nah
tapi sampe sekarang belum ada SK nya...mungkimaatém”
kan juga ga bisa terlalu fokus ke PAUD aja..kayagysadi
kamu lihat pagi tadi ada pengajian, siang ada PAWHDLI sore
pun ada pengajian lagi...tapi "Um” sih terus bepbagiman
caranya biar SK ini juga turun secepatnya..” (dhasil
observasi peneliti melihat memang saat pagi ltaipenagjiar
buat anak — anak SD) (Um, 4 Mei 2009)

Partisipasi

Perhatian & Motivasi

Sejauh mana ketertarikan an
terhadap materi yang pihg
pengajar berikan ?

akKalo di Anisa..anak tertarik ya dengan apa yang
rkkasih tapi kalo orang tua selalu menuntut harua

baca harus bisa itung, sama harus bisa nulis wadjs
lah istilahnya...., mereka menuntut selalu sepiéuti
disana tapi kita kan tidak bisa memaksa anak um
tahun untuk baca udah bisa nulis aja udah syu
sedangkan materi untuk nulis itu kan tidak langs
pegang pensil kaol di Anisa ga langsung peg
pensil...itu saya rubah total belakangan ini, ga athk
umur 4 tahun lansung bisa nulis..jadi saya latiinefe
gengem kertas dulu baru kalo dah bisa mereka
mengang pensil tapi kalo belum mereka saya |
terus...tapi ternyata orang tua ga dimana — maatug
meneuntut namanya anak sekolah harus belajar el

ki"Allhamdulilah, selama satu tahun ini yang fog
bfscus...istilahnya yang serius serius dan ga maa main ada
tyang serius...,tapi ada juga yang ngga,, allhaifetulllah
pokoknya” (Um, 4 Mei 2009)
ur 4
kur,
ung
ang

bisa
atih
e
dag

seperti itu.” (Ni, 8 Mei 2009)

Faktor — Faktor Sosial..., Aditya Atma Sud;
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(Lanjutan)

Apa tindakan yang dilakukan ib
jika ada anak tan tidak tertar
dengan materi yang diberikan ?

u'ya kalo begitu saya lakukan pendekatan persd
kya...jadi "um” silakan ngajar yang lain yang sudéta

anaknya kok kurang berminat...” (Ni, 8 Mei 2009)

jadi saya fokus ke anak yang belum bisa ini...kggganmama trus kalo "um” lagi hgomong atau bicara "un@rus

asifa paling dilihat di pantau anak ini kurang apdi.kasih tau
kalo mau pinter harus rajin,, ngga boleh di tulisgnus sama

dengerin. Yaa kaya gitu deh di kasih pengarahan(Um, 4
Mei 2009)

Keaktifan

Bagaimana kehadiran dari sis
PAUD Anisa

véKalo kehadiran yang sekarang kan kita ada 23 m
itu yang hadir paling cuman 13 paling banyak..”, (8l
Mei 2009)

ufidegitu dah...ga nentu kadang 10 paling banyak 4zotang
paling...palagi pas musim ujan kaya gini udah dakimdidkit
aja yang dateng...” (Um, 4 Mei 2009)

10

Jika ada anak yang sering tid
hadir dalam kelas apa vyal
dilakukan ibu sebagai
pengajar ?

tenagdUm” ngasih tahu...kenapa kamu ga sekolah..” (N

akMereka itu kan murid ngajinya 'Um” juga jadi so

Mei 2009)

ignereka pada ngaji gitu...ya waktunya sore itu galisaya udah memberikan yang terbaik untuk anaknysa Kalo

r€’Dulu sii saya samperin ke rumahnya tapi prinsipassekarang

, fAya masi nyamperin juga berarti orang tuanya garmgung
jawab untuk anak anaknya lagi pula saya juga udatpry
waktu untuk nyamperin anak anaknya Jadi saya
pengarahan di sini aja kalo mereka lagi masuk.nBatli
bilangin ” Ibu tolong dong anaknya Allah kan memlz@nanat
pada kita agar anak anak kita pintar apalagi segaunaah ada
paud dan itu gratis jadi tidak ada alasan untukakti
menyekolahkan anak...” (Um, 4 Mei 2009)

|

gasi

Ketrlibatan Langsung

Bagaimana pendapat
mengenai orang tuannya ya
mengantar anak — anaknya
sekolah ?

ibiSebenernya sih boleh...kalo PAUD itu orang tuaibg

h@da soalnya masih usia dini kan, tapi untuk ikatmar
kdalam pemberian materi...maksudnya kan kita k
tugas mewarnai gitu misalnya...dia keluar
sebenernya ga pa2 ga masalah, atau kita mewatag
mewarnai apel dia mewarnainya item ga pa2 karer
balik warna itu ada cerita...karena mereka tidakaie
memberikan kesempatan pada anak — anaknya ber

merah...padahal apel ada yang hijua, kalo pun h
pasti ada cerita, misalnya kaya kemaren ya ibuu—
saya kerasin ya..., ibu jangan ikut campur hardipake
kelas...terus ada anak yang mewarnai jendela de

garsgga mau di anterin atau ga di anterin yang kaga—appa, tap

jadi anaknya setack di situ, jadi apel ya harus

r'Yaa...,sebenernya kita ada nyanyiannya "kalo apaid itu
tidak takut ga malu” yaa jadi sebenernya tergantangk
agsihaknya ada yang udah mandiri ada yang belomikierserah

i $ebenernya ga bagus si kalo di anterin soalnya gathkga
antindiri.” (Um, 4 Mei 2009)

cerita

tam
ib

ngan

waran hitam..,terus saya tanya kenapa jendel

anya

Faktor — Faktor Sosial..., Aditya Atma Sudjarwo, FISIP Ul, 2009



(Lanjutan)

hitam..kata dia mati lampu...kenapa daunya wa
coklat...iya kan udah kering udah lama.., jadi \aasa
coklat. Di situlah kemaren sekarang ibu — ibu u
mulai terbuka bahwa ternyata anak saya lucu yadi.,

anak segitu kan ga bis dipaksain ya soalnya jaoae
juga buat anak, beban juga saya jadinya soalnyas har
mengajarkan pikiran dan hatinya orang tuanya dulu

gitu...” (Ni, 8 Mei 2009)

dah

ana

12.

Apakah selalu ada kegiatan dild
sekolah dan sejauh mana orang
tua terlibat didalamnya ?

diKalo di PAUD Anisa itu kebanyakan rencana..kareri@elom!!! Yaa paling waktu itu doang manasik hdii juga ga|

balik lagi kan kita ke uang jadi kita mau pergi lema

udah kasihan ma orang tuanya, jadi waktu tu cump@ndaftaran itu juga "Um” yang mintain ga ada kesadnya

mansik haji aja kita keluar itu juga gabung ke Hil
itu juga orang tua dari awal persiapan sampai digg

ada kontribusinya kita semua yang jalanin merekayarin ongkos "Um” pa gimana gitu, soalnya "Um” kiza

cuman bayar pendaftaran aja...” (Ni, 8 Mei 2009)

semua ikut..keterlibatan orang tua paling dalam bayar

,,waktu itu "Um” bolak balik pake ongkos, ya merddegya gitu
ga ada kesadarannya misalnya semua orang tua paitidgan

juga sii...kalo disana bilangnya sekian ya "Um”abijnya
sekian ke orang tua murid ga "Um” lebih lebihinugai kurang
kurangin,, yaa jadi kalo keterlibatan yaa palingm@ubayar
pendaftaran orang kesadaran orang tua juga kurang bantu
bantu!! "Um” aja itu jalan sendiri yaa daftarin,,gambil
formulir balikin formulir yaa nganterin itu semu&th” lakuin
sendiri,, ga ada orang tua bantuin...”.” (Um, 4i RI@09)

Tantangan atau hambatan

Kesulitan apa yang palin
dirasakan anak dalam belajar ?

g'Sebenarnya sih ga da yang sulit, tapi kalo men
saya tuh tempat, tempatnya tuh terlalu kecil gatdi
untuk kita melakukan aktivitas gerakan tuh sar
terbatas...jadi kita harus keluar kelapangan ija jauh
banget lapanganya makanya cuman dua min
sekali..jadi kalo saya bilang sih ruang geraknyagy
kurang jadi tuh di sana saya ngeliatnya aja u
sumpek duluan buat 25 anak...” (Ni, 8 Mei 2009)

ufdayanya ga da deh...yang "Um” liat sih stabil akst aja...”
(Um, 4 Mei 2009)
gat

ggu
a
dah

Balikan atau penguatan

Apakah ada reward atau
penghargaan yang diberikan

tenaga pengajar apabila anak

"ada..bisanya tuh kita membuat kue bareng, dikasih
permen....dengan hal — hal yang seperti itu sajakae

" iya itu sih inisiatif dari "Um” sendiri itu jugdukan keuangan
dari PAUD ya..., seumpamanya gini kalo "Um” surghyang

seneng...” (Ni, 8 Mei 2009)

kalo kamu bisa baca dan berani maju kedepan "Umikéde

Faktor — Faktor Sosial..., Aditya Atma Sudjarwo, FISIP Ul, 2009



(Lanjutan)

berhasil menyelesaikan sesuaty ? permen ini dua atau tiga mau....” gitu..itu sekduzat
kesemangatan anak — anak aja...,tapi itu jugatggsainggu,
kalo "Um” lagi ada aja...” (Um, 4 Mei 2009)
C Faktor — faktor sosial
Dari sekolah

15.| Sejauh ini memang sudah gd&alo anisa fasilitasnya untuk operasional guru dd&bi PAUD ini udah ada meja, lemari loker, sama largang

fasilitas apa saja ? murid ya undah terpenuhi lah kaya meja, loker, meja sama yang cokelat, papan tulis, papan pengadimga meja
guru, karpet, ATK untuk guru pun dapet...kalo bykguru dan juga ada buku cerita, pensil, buku gambaku
cerita kita juga dapet, yaitu paling yang sayanglamewarnai..” (Um, 4 Mei 2009)
tadi permainan luar yang belum ada...” (Ni, 8 Nei
2009)

16. | Bagimana keadaan lingkungafiya namanya anak — anak pasti lah ada keributaih kéBaik sih...paling becanda — becanda nakal.., ta@hd udah
sekolah terkait dengan interaksi kecil berebutan mainan, maen ejek — ejekan itu|dagak belebihan umi kasih pengarahan sih...” (UMg#2009)
antar teman sebaya ? pasti cuman kita sebagai pengajar wajiblah menéngah

tapi biasanya orang tua juga ikut — ikutan....ldikana
ya gitu pola pikir orang tuanya suka kaya gitu jsalja
ma "Um” kerja dua kali kita bilangan orang tuanya
juga anaknya juga....” (Ni, 8 Mei 2009)

17.| Apakah menurut ibu meteri yang'’Kalo dari penilaian orang tua materi yang saya iber| "kalo menurut "um” sih cocok — cocok aja...,tapi ggtu

diberikan anak sudah cocok ? | sangat cocok sekali, karena itu yang merelalaupun dah dibilang cocok, masih aja orang tua-kikutan
inginkan...kalo saya maunya ga ada pelajararakanya kalo lagi belajar kadang "Um” juga ngasib ke
membaca, menulis tapi mereka selalu menuntut...say@k — anaknya "ga boleh ditulsin mamahnya ya.iti..§
mengajarkan angka juga hanya sampai 5 dan itu| gim, 4 Mei 2009)
mereka masih menuntut kenapa ga sampai 10....,
padahal itu pun saya mengajarkan angka belum
waktunya.....” (Ni, 8 Mei 2009)

18. | Bagaimana mekanisme  dafKita pakenya metode PAUD masing — masing belutm” pada hari rabu mewarnai dengan belajar

pembagian pengajaran ? standar nasional, kalo pembagian pengajaran "Uaxjama..mewarnai itu juga bunda "Ni” yang ngambibi.u
khusus agama, tapi yang umum — umun udah aliman ngajar doa aja..kalo bunda ga masuk "Um” kiasu
serahkan kepada saya sepenuhnya.. (Ni, 8 Mei 2009pelajaran "Um”...kalo pelajaran bunda, "Um” selalgontrol,
merhatiin ibu — ibunya..tapi kalo pelajaran "Umhunda ga
ngontrol.. (Um, 4 Mei 2009)
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19.

Mengapa dan bagaimana &
penggabungan kelas ?

idawalnya itu digabung terus pertengahan evaludai
pisah antara umur 3 denga 5 tahun ternyata anak
umur 3 tahun ngliat saya ngajar di umur 5 ta
ngiri...kita juga mau anak kita diajarin huruftekjuga
mau anak kita diajarain ngitung padahal bel
waktunya...,jadi mereka yang menuntut akhir
yawda saya gabung lagi..makanya saya ga pernah
papan tulis di situ, jadi metodenya itu kaya perjadi
yang udah bisa saya suruh maju saya dikte s
hari...” (Ni, 8 Mei 2009)

Kiwaktu itu sih dipisah maka nya ada papan penga
yan..waktu itu satu A sama satu B, nah karena wiltsatu A
neemenet yang dateng Cuma dua orang...yaudah a&hdin
gabung aja yang penting pengajaran beda antarangadeB
ukagipula tempatnya kan kurang jadi ribet juga kado
ny@sahin...waktu itu juga pada iri — irian jadi digeng aja...”
péke, 4 Mei 2009)

atiap

20.

Apakah menurut ibu kondisi atadlya sih...kalo menurut saya sih paling ga, adaalo

suasana disekolah mempengar
anak untuk datang ke sekolah ?

upermainan luar sebelum mereka masuk sekolah
paling ga setengah jam mereka bermain diluar tapi
kondisinya ternyata tidak begitu... tidak menaik
buat anak — anak mungkin itu salah satu faktor j
mengapa anak — anak jarang hadir...” (Ni, 8 Mei®0

menurut  "Um” sih...alhamdulilah "Um” selal
kaemberikan yang terbaik buat anak — anak sehinggaka
kcinta dan nyaman ada di sekolah... tapi semuaadtik bagi
ategantung dari ibunya juga sih..., peranan utama dari
uiunya soalnya keberangkatan anak — anak ke sekalah
D tergantung dai orang tuanya” (Um, 4 Mei 2009)

ling

Dari keluarga

21.

Menurut ibu sejauh mana per
orang tua sangat berpengar

terhadap kehadiran siswa di ke
?

afya yang kaya saya bilang tadi anak segitu
ubagaimana orang tuannya kalo orang
amendukung...ya pasti dateng udah tahu itu gratis
harusnya itu suatu kesempatan si anaknya di dabr

mampu.., dianterin kesekolah itu kan udah s
dukungan buat anak — anak jadi anak ngrasa o
saya dianterin ma orang tua saya jadi mereka
seneng dateng ke sekolah..kebanyakan yang ga n
itu kan orang tuanya memang masa bodo....,terus
karena kita notabenya gratis...jadi mereka agak su
suka hati gitu loh, jadi ga da beban bayaran kéaps
bulan jadi..ya gitu karena ga da beban ya G
aja...sekolah — sekolah, sekolah ya syukur ga yau
tapi kalo mereka dibebankan kaya sekolah — sek
yang formal kaya TK kan ada bebannya tuh anak

tuangamer satu....tapi emang orang tuanya kaya gituesnal

dikasih motivasi, kamu harus sekoalah karena kita gja...kadang umi marah kalo ngeliat kaya gitu...,bifangin

kdya penting..peranan orang tua buat anak datenekkésh itu

kaalesan, ada juga yang kasar ma anaknya kalo isefkalah
glnaknya kan minta jajan kalo ga di kasih main tapair cubit

Igtiga ibu jangan kaya gitu donk bu...umi selalu rgia ibu
Jyaleh mukulin anaknya tapi jangan di depan mata.iarigan
jutigempat umi.. ada juga yang kebanyakan anaksjaghih bual
nasakhatiin anak nya.....” (Um, 4 Mei 2009)

jug

k

a)

uek
da

olah
nya

[

ga sekolah pasti di gebukin, kalo saya ngeliatnta
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jadi pola pikir orang tua juga menentukan anak akg
untuk rajin ke sekolah atau tidak...jadi anak —ka

pasti ga akan seprti itu, soalnya ada anak sahgatra
sangat disiplin banget padahal rumanya jauh tap
sekolah itu rajin banget...ada yang sebelah ma P4
malah ga masuk — masuk, sekalinya masuk ga k
buku, ga bawa pensil..padahal bawa tas tapi gz
isinya jadi orang tuanya itu ga kontrol sebelum
berangkat sekolah itu... jadi mungkin karena or
tuanya juga ga mengenyam pendidikan maka
anaknya juga dibebabskan begitu....” (Ni, 8 Mei®00

karena notabenya gratis cuman ada uang khas dpank,

na
segitukan bagaimana orang tuanya kalo orang tuanya
punya peraturan punya tatatertib untuk anak — afsakn

i ke
\UD

A da
dia
ang

n

awa

nya

yang jarang hadir sudah bisa ap|
saja?

D. | Dampak terhadap anak karena
sering tidak masuk saat jam
pelajaran
22 | Sejauh yang ibu lihat anak — an@kya ga bisa apa — apa...dia masuk pasti pas pafajdiya begitu yang jarang masuk mah bisa nya disisitut-doank

amewarnai pokoknya pas pelajaran kreativitas
mungkin mereka bisanya itu aja...tapi untuk w.

dianter ke sekolah tapi orang tua cuman iya — j

akhirnya ga dianterin juga...” (Ni, 8 Mei 2009)

ajaya itung — itungan yang dah mau masuk SD aja tzdmu

mereka yang udah hampir 6 tahun cuman warna da&sm, 4 Mei 2009)
aja yang tahu merah, kuning, biru, selebihnya dia g
tahu...sebenernya itu beban buat guru cuman apa|day

kita udah minta sama orang tuanya supaya anaknya

rsampai 5, itu juga belum bisa pengurangan dan pgapan..”

a
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Transkip Wawancara Anak

Lampiran 4

Pertanyaan

uAru

“Li

uNrn

nFrn

1. | Apa yang kamu

lakukan "kalo
dirumah jika ga sekolah ?

aku sih
ka..biasanya ma

temen
bola kalo ga naek peda mu
— muter,

temen

ka..abis enak Si

main

rumah..,paling mase

kadang kalo lagirumah kalo sekolah masy
maen bola ka, lupa ma sekolaiang...jadi bisa main dulu m

maen....temen — temen ya
laen kan juga belum sekolg

"main sih ka...paling main
-masak — masakan ma tem
mumah...kalo ga naek sepe
kelilingan..soalnya kan teme

mereka...,tapi kalo dah maen
Ndpiasanya sih sampe jam 1 p
iHemen saya mau sekolah...

"ga ngapa — ngapain ka
erumah aja...” (Nr, 23 April
d2009)

n
k
a

as

di'maen ka PS ka ma temen
rumah...” (Fr, 23 April
2009)

layangan...” (Ar,
2009)

20 April

bonekaan,masak — masakkarka...,ga punya hobi...” (N
sama main sepeda ka....” (Li23 April 2009)

23 April 2009)

soalnya” saya jadinya suka lupa juga
(Ar, 20 April 2009) kalo sekolah... ...” (Li, 23
April 2009)
2. | Hobi kamu apa ? "maen bola ka ma maegn"maen boneka —+ "ga demen ngapa — ngapaifimaen PS ka....” (Fr, 23

, April 2009)

3. | Kalo lagi dirumah bergaul m
siapa, sekolah ga temen

a"ya...temen — temen rumah K
yang sepantaran...rata — rg

aremen

rumah sih ka...kalo"ga
@ttaemen saya sih udah SD

punya temen k4
airumah aja...keseringan

dipantaran lah ka...belum si

,"banyak ka...sama yan

S

rumabh...” (Ar, 20 April 2009)

PAUD tapi mending maen ¢

temennya ? sih belum sekolah...” (Ar, 20 kelas dua...” (Li, 23 April rumah aja ga keluar +belom pada sekolah...” (Fr,
April 2009) 2009) keluar...” (Nr, 23 April| 23 April 2009)
2009)
4. | Opini tentang PAUD 7 PAUD yaka...ya gitu ka bosgn"Ga enak ka...abisnya di"Begitu sih ka..bosen ga addGa tau ka...kan jarang
(menurut kamu PAUD gimanacuman gitu — gitu aja, enak kagabung kelasnya...” (Li, 28 mainannya, kayak ayunanmasuk... " (Fr, 23 April
sih) tapi banyak jajananya diApril 2009) gitu....” (Nr, 23 April 2009) | 2009)

di sekolah ?

5. | Kamu paling susah belajar a

20 April 2009)

péHuruf si ka kalo aku paling
males, soalnya susuah...”(A

"Berhitung sama mengenalPaling
rwarna si ka...."(Li, 23 April

kalo di suruh
berhitung ka yang

2009)

"berhitung sama huruf di k
saya yang susah..”(Fr, 2

w Y

susah..(Li, 23 April 2009)

April 2009)
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